‘Sesunggubnya kamu sekalian adalah
orang-orang yang menganiaya (diri
sendiri)’,

Kemudian kepala mereka
jadi tertunduk (lalu berkata):
Sesungguhnya kamu (hai 1brahim)
telah mengetahui bahwa berhala-
berhala itu tidak dapat berbicara’.

1brahim berkata: Maka mengapakah
kamu menyembah selain Allah
sesuatu yang tidak dapat memberi
manfaat sedikitpun dan tidak (pula)

memberi mudharat kepada kamu?”

Ah (celakalah) kamu dan apa yang
kamu sembah selain Allah. Maka

apakah kamu tidak memahami?

Mereka berkata: "Bakarlah dia
dan bantulah tuban-tuban kamu,
Jika kamu benar-benar hendak

bertindak.” (QS. Al-Anbiya’: 58-68)

Catatan #04

Allah itu Rabbul ‘alamin artinya
Allah yang telah memberikan kita
nikmat, Allah yang menciptakan
kita, Allah yang menguasai kita,

dan Allah yang mengatur sesuai
kehendak-Nya.

Catatan #05

‘Alam itu segala sesuatu selain
Allah. Disebut ‘alam (artinya:
tanda) karena Allah itu jadi tanda
bahwa ia mencipta, menguasai,
mengatur segala-Nya.

Referensi:

Syarh Tsalatsah Al-Ushul. Syaikh
Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin. Penerbit Dar Ats-
Tsaroya li An-Nasyr.
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Allah itu Robbul ‘Alamin

Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab dalam Tsalatsah Al-Ushul
berkata,
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Lalu jika ditanyakan kepadamu, “Siapa Rabbmu?” Jawablah, “Rabbku
adalah Allah yang telah memeliharaku dan memelihara seluruh alam
ini dengan nikmat-nikmat-Nya. Dan Dia adalah sesembahanku, aku
tidak memiliki sesembahan selain-Nya.” Dalilnya adalah firman Allah
Twa’ala (yang artinya), “Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam.”
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(QS. Al-Fatihah: 2). Dan segala
sesuatu selain Allah adalah alam,
dan saya termasuk salah satu alam

itu.

Catatan #01

Rabb itu diambil dari kata
at-tarbiyyah, karena Syaikh
Muhammad At-Tamimi
mengatakan: Tuhanku adalah
Allah yang telah memeliharaku (at-

tarbiyyah) dan seluruh alam dengan
nikmat-nikmat-Nya.

Catatan #02

Seluruh alam telah Allah tarbiyah
(jaga, atur, dan pelihara) dengan
nikmat-Nya.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Berkata Fir'aun: "Maka siapakah
Tuhanmu berdua, hai Musa?
Musa berkata: "Tuhan kami ialah
(Tuhan) yang telah memberikan
kepada tiap-tiap sesuatu bentuk
kejadiannya, kemudian memberinya

petunjuk.” (QS. Thaha: 49-50)

Catatan #03
Allah yang telah mengatur dan

memberikan nikmat pada kita,

dialah yang berhak untuk diibadahi.

Bagaimana mungkin yang tidak
bisa menciptakan malah yang

disembabh.
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“Kemudian mereka mengambil
tuhan-tuhan selain daripada-Nya
(untuk disembah), yang tuhan-
tuhan itu tidak menciptakan
apapun, bahkan mereka sendiri
diciptakan dan tidak kuasa untuk
(menolak) sesuatu kemudharatan
dari dirinya dan tidak (pula untuk
mengambil) suatu kemanfaatanpun
dan (juga) tidak kuasa mematikan,

menghidupkan dan tidak (pula)

membangkitkan.” (QS. Al-Furqan:
3)

Juga lihat bagaimana kisah Nabi
Ibrahim,
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Maka Ibrahim membuat berhala-
berhala itu hancur berpotong-potong,
kecuali yang terbesar (induk) dari
patung—paz‘ung yang lain; agar
mereka kembali (untuk bertanya)
kepadanya.

Mereka berkata: "Siapakah yang
melakukan perbuatan ini terhadap
tubhan-tubhan kami, sesunggubhnya dia
termasuk orang-orang yang zalim'".

Mereka berkata: "Kami dengar
ada seorang pemua’a yang mencela
berhala-berhala ini yang bernama

Lbrahim’”.

v Mereka berkata: "(Kalau demikian)

bawalah dia dengan cara yang dapat
dilihat orang banyak, agar mereka
menyaésiéan "

Mereka bertanya: "Apakah kamu,
yang melakukan perbuatan ini
terhadap tuban-tuhan kami, hai
Ibrahim?”

Ibrahim menjawab: "Sebenarnya
patung yang besar itulah yang
melakukannya, maka tanyakanlah
kepada berbala itu, jika mereka dapat
berbicara’.

Maka mereka telah kembali
kepada kesadaran dan lalu berkata:



